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ABSTRAK

Alkohol komersial diperoleh dari destilasi yang hanya menghasilkan 95% etanol karena etanol dan air dapat
membentuk azeotrop yang mendidih pada temperatur 78,1°C, sedangkan kemurnian etanol sebagai bahan
bakar harus 99%. Teknik pemisahan alkohol yang biasa digunakan adalah destilasi, pervaporasi dengan
membran dan adsorpsi. Beberapa metoda destilasi yang telah dikembangkan adalah destilasi azeotrop,
destilasi reaktif dan destilasi ekstraktif. Pada dasarnya prinsip ketiga metoda destilasi tersebut sama, yaitu
menggunakan entrainer atau zat pemisah. Adsorben merupakan bahan berpori yang digunakan untuk
menyerap komponen dari campuran yang akan dipisahkan. Berdasarkan sifatnya terhadap air, adsorben
dibagi menjadi 2, yaitu adsorben hidrofob dan hidrofil. Zeolit alam dan silika gel merupakan adsorben
hidrofil karena mempunyai kemampuan menyerap air. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fakultas
Pertanian UISU. Model rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial yang terdiri atas dua faktor utama yaitu : Faktor I: Jumlah Adsorben (A) terdiri atas 4
taraf perlakuan yaitu : A; = 10%, A, = 20%, A; = 30% dan A,= 40%. Faktor Il : Lama Proses Refluks (T)
yang terdiri atas 4 taraf yaitu : T, = 20 menit, T, = 40 menit, T3 = 60 menit dan T, = 80 menit. Parameter
yang diamati terdiri dari kadar alkohol, volume alkohol dan pH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah
adsorben berpengaruh berbeda sangat nyata (P>0.01) terhadap kadar alkohol dan volume alkohol, namun
berpengaruh tidak nyata (P<0.05) terhadap pH. Lama proses refluks berpengaruh berbeda sangat nyata
(P>0.01) terhadap kadar alkohol dan volume alkohol, namun berpengaruh tidak nyata (P<0.05) terhadap pH.
Interaksi perlakuan berpengaruh berbeda sangat nyata (P>0.01) terhadap kadar alkohol namun berpengaruh
tidak nyata (P<0.05) terhadap volume alkohol dan pH.

Kata Kunci : Pemurnnian Alkohol Mengguunakan Adsorben.
ABSTRACT

Commercial alcohol is obtained from distillation which only produces 95% ethanol because ethanol and
water can form an azeotrope that boils at a temperature of 78.1 ° C, while the purity of ethanol as a fuel must
be 99%. The alcohol separation techniques commonly used are distillation, pervaporation with membranes
and adsorption. Several distillation methods that have been developed are azeotropic distillation, reactive
distillation and extractive distillation. Basically, the principle of the three distillation methods is the same,
namely using an entrainer or separating agent. Adsorbents are porous materials used to absorb components
from the mixture to be separated. Based on their properties towards water, adsorbents are divided into 2,
namely hydrophobic and hydrophilic adsorbents. Natural zeolites and silica gels are hydrophilic adsorbents
because they have the ability to absorb water. This research was conducted in the Laboratory of the Faculty
of Agriculture, UISU. The design model used in this study was a factorial Completely Randomized Design
(CRD) consisting of two main factors, namely: Factor I: Amount of Adsorbent (A) consisting of 4 levels of
treatment, namely: Al = 10%, A2 = 20%, A3 = 30% and A4 = 40%. Factor Il: Duration of Reflux Process
(T) consisting of 4 levels, namely: T1 = 20 minutes, T2 = 40 minutes, T3 = 60 minutes and T4 = 80 minutes.
The parameters observed consisted of alcohol content, alcohol volume and pH. The results showed that the
amount of adsorbent had a very significant effect (P> 0.01) on alcohol content and alcohol volume, but had
no significant effect (P <0.05) on pH. The duration of the reflux process had a very significant effect (P>
0.01) on alcohol content and alcohol volume, but had no significant effect (P <0.05) on pH. The interaction
of treatments had a very significant effect (P>0.01) on alcohol content but had no significant effect (P<0.05)
on alcohol volume and pH.

Keywords: Alcohol Purification Using Adsorbent.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri maupun
domestik (rumah tangga). Pengelolaan yang tidak tepat dapat menyebabkan pencemaran
lingkungan dan kesehatan. Diketahui bahwa akumulasi sampah organik terurai dan
mengeluarkan bau tidak sedap. Salah satu cara mengolah limbah tersebut yaitu
mengolahnya menjadi alkohol yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi. Alkohol
atau sering disebut dengan etanol dalam kehidupan sehari-hari dikenal sebagai pelarut,
bahan antiseptik dan bahan bakar alternatif pengganti bensin. Alkohol komersial diperoleh
dari destilasi yang hanya menghasilkan 95% etanol karena etanol dan air dapat membentuk
azeotrop yang mendidih pada temperatur 78,1°C, sedangkan kemurnian etanol sebagai
bahan bakar harus 99% (Rakhmatullah, dkk., 2007). Alkohol sisa produksi bila dibiarkan
dapat menjadi masalah lingkungan seperti polusi. Untuk mengatasi masalah tersebut
alcohol sisa produksi dapat dimanfaatkan dengan cara memurnikannya kembali. Pada
umumnya alcohol sisa produksi memiliki kadar berkisar antara 70-85%. Sehingga jika
alkohol ingin digunakan kembali maka konsentrasinya harus ditingkatkan hingga mencapai
kadar alkohol 96- 99%. Untuk meningkatkan kadar alkohol hingga mencapai 99% adalah
dengan proses dehidrasi. Teknik pemisahan alkohol yang biasa digunakan adalah destilasi,
pervaporasi dengan membran dan adsorpsi. Beberapa metoda destilasi yang telah
dikembangkan adalah destilasi azeotrop, destilasi reaktif dan destilasi ekstraktif. Pada
dasarnya prinsip ketiga metoda destilasi tersebut sama, yaitu menggunakan entrainer atau
zat pemisah. Destilasi azeotrop etanol-air dengan penambahan toluena akan membentuk 3
campuran azeotrop, yaitu etanol-air, etanol-toluena dan air-toluena. Ravagnani dkk., (2010)
telah melakukan produksi etanol anhidrat dengan destilasi ekstraktif menggunakan etilen-
glikol dan tetraetilen-glikol diperoleh kadar etanol berturut-turut adalah 99,08% dan
99,14%. Proses adsorpsi pada pemurnian alkohol dapat dilakukan secara tunggal dan bisa
juga merupakan kelanjutan dari destilasi. Pengambilan bioetanol hasil fermentasi dengan
metoda adsorpsi hidrofob diperoleh adsorben yang paling baik menyerap etanol adalah
magnesium silikat. Pemisahan komponen tertentu dari larutan dengan metoda adsorpsi
telah dilakukan Zhang dkk., (2008) yang menunjukkan bahwa lebih dari 95,6% vanillin
dapat teradsorp dari larutan berair menggunakan adsorben polimer makropori yang telah
dilakukan crosslinking dengan polistirena. Adsorben polimer juga digunakan untuk
memisahkan benzalkonium Kklorida dari air diperoleh persentase benzalkonium klorida
sebesar 98,9% (Iriana dan Tuomo. 2009). Biazon dkk. (2009) menggunakan adsorben
silika yang dikombinasikan dengan SPME (Solid Phase Microextraction) dalam ekstraksi
bir.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, rumusan masalah pada penelitian
ini adalah bagaimana penelitian mengenai Pengaruh Jumlah Silika Gel Dan Lama Proses
Refluks Pada Daur Ulang Alkohol Sisa Pembuatan Pektin Dari Kulit Buah Jeruk Peras.

3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil penelitian mengenai
Pengaruh Jumlah Silika Gel Dan Lama Proses Refluks Pada Daur Ulang Alkohol Sisa
Pembuatan Pektin Dari Kulit Buah Jeruk Peras. Dimana Tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh jumlah dan lama proses refluks pada daur ulang etanol sisa
produksi pektin dari kulit buah jeruk peras.
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4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi bagi dunia pertanian, pendidikan dan
penelitian selanjutnya yang serumpun mengenai Pengaruh Jumlah Silika Gel Dan Lama
Proses Refluks Pada Daur Ulang Alkohol Sisa Pembuatan Pektin Dari Kulit Buah Jeruk
Peras.

Il. METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit jerut peras. silika gel, alcohol,
HCL, KOH dan aquadest. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Faktorial yang terdiri atas dua faktor utama yaitu : Faktor I : Jumlah Silika Gel (A) yang
terdiri dari empat taraf yaitu : A; = 10%, A, = 20%, Az = 30%, A, = 40%. Faktor Il :
Lama proses refluks yang terdiri dari empat taraf yaitu ; T; =20 menit, T, =40 menit,
T3 = 60 menit, T, = 80 menit, dengan penelitian 3 ulangan. Analisis parameter kadar
alkohol, volume alcohol dan pH. Teknik lain yang dapat dijadikan solusi efektif pemisahan
alkohol adalah destilasi adsorptif, yaitu metoda destilasi dan adsorpsi dilakukan secara
simultan. Salah satu aplikasi destilasi adsorptif adalah pengambilan air dari sistem
isopropil alkohol-air yang dilakukan oleh Mujiburohman dkk. (2006) diperoleh kemurnian
isopropil alkohol sebesar 99,5%. Adsorben merupakan bahan berpori yang digunakan
untuk menyerap komponen dari campuran yang akan dipisahkan. Berdasarkan sifatnya
terhadap air, adsorben dibagi menjadi 2, yaitu adsorben hidrofob dan hidrofil. Zeolit alam
dan silika gel merupakan adsorben hidrofil karena mempunyai kemampuan menyerap air
(Robert and Green, 1999). Silika gel ini merupakan bahan penting karena sifatnya yang
inert, hidrofilik, dan mempunyai kestabilan termal dan mekanik yang tinggi serta realtif
tidak mengembang pada pelarut organik jika dibandingkan dengan padatan resin polimer
organik (Ke dan Stroeve, 2005). Silika gel berbentuk silika amorf yang memiliki
karakteristik pertukaran massa yang tinggi, porositas dan luas permukaan spesifik serta
memiliki daya tahan tinggi terhadap panas (Buhani dan Suharso, 2012). Kemudian silika
gel tersebut dimodifikasi dengan difenilkarbazon yang merupakan molekul yang bersifat
polidentat dan sifatnya tidak larut dalam air dan asam mineral encer (Sudiarta, dkk., 2013)..
Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Fakultas
Pertanian UISU JI. Karya Wisata, Gdg. Johor, Kota Medan.

I11. HASIL PENELITIAN

Dari hasil uji statistik secara umum menunjukkan bahwa jumlah silica gel dan lama proses
refluks berpengaruh terhadap parameter yang diamati. Data rata-rata hasil pengamatan
pengaruh jumlah adsorben dan lama proses refluks dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2

Tabel 4.1 Pengaruh Jumlah Silika Gel terhadap Parameter yang Diamati.

Jumlah Silika Gel Kadar Alkohol Volume Alkohol pH
(A) (%) (ml)
A; =10% 85.00 bB 471.67 aA 6.67 aA
A, =20% 85.50 bB 439.17 bB 6.73 aA
Az =30% 89.33 aA 428.33 bcBC 6.79 aA
Ay =40% 89.50 aA 412.50 cC 6.71 aA
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Gambar 1. Gambar grafik batang Pengaruh Jumlah Silika Gel terhadap Parameter

Tabel 4.2 Pengaruh Lama Proses Refluks terhadap Parameter yang Diamati.

Lama Proses Kadar Alkohol Volume Alkohol pH
(M (%) (ml)
Ty =20 menit 85.17 bB 452.50 aA 6.76 aA
T, =40 menit 86.17 bB 445 .83 abAB 6.71 aA
T3 = 60 menit 88.83 aA 429.58 bcBC 6.71 aA
T4 =80 menit 89.17 aA 423.75 cC 6.72 aA
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Gambar2. Gambar grafik batang Pengaruh lama proses refluks terhadap parameter
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1. Kadar Alkohol (%)

Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah silica gel yang digunakan maka
semakin tinggi kadar alkohol yang dihasilkan. Hal ini disebabkan semakin banyak silica
gel yang digunakan maka semakin banyak air yang terserap kedalam silica gel tersebut.
Pemanasan ketika proses destilasi adsorptif yang dilakukan pada suhu 80°C, karena etanol
mendidih pada suhu 78,4°C sedangkan air 100°C (lra, dkk., 2012). Ketika absorbs
dilakukan, uap air dan etanol akan melewati adsorben dan adsorben akan menyerap air
sehingga kadar alkohol bisa naik. Mekanisme adsorpsi yang terjadi adalah uap air akan
mengisi pori-pori adsorben karena molekul air mempunyai diameter lebih kecil dari
adsorben, yaitu 2,75 A sedangkan silika gel 2-5 A, bila ditinjau dari kepolarannya, air lebih
bersifat polar dibandingkan etanol sehingga silika gel yang merupakan adsorben hidrofil
akan cenderung mengadsorpsi senyawa polar (Robert dan Green, 1999). Dari Tabel. 2
menunjukkan bahwa peningkatan kadar alkohol terjadi seiring dengan semakin lama
proses refluks yang dilakukan. Hal ini disebabkan semakin lama proses refluks maka silika
gel teraktivasi mampu mengadsorbsi air pada sampel sehingga kadar alkohol meningkat.
Air dalam bioethanol dapat teradsorpsi dengan semakin lama proses refluks karena silica
gel yang digunakan memiliki daya serap tinggi terhadap air dan juga bersifat hidrofilik
sehingga air dalam bioethanol dapat diserap secara sempurna dan terikat pada poriadsorben
sehingga kemurnian etanol meningkat. Adsorpsi tersebut merupakan fenomena permukaan
yang terjadi pada campuran bioetanol air pada fasa gas. Pada fasa gas molekul air dan
bioethanol akan terpisah, dan kemudian tertarik dan menempel pada permukaan adsorben
(Marwati dkk, 2005 dalam Oktaviani dkk, 2017).Kemurnian alkohol akan semakin besar
apabila jumlah silica gel dan waktu proses refluks juga semakin lama, dengan demikian
kontak antara adsorben yang digunakan dengan etanol semakin besar sehingga kemurnian
yang didapat meningkat. Menurut Rahman dan Setyawati, (2012) bahwa air dalam
campuran etanol dapat teradsorpsi karena gaya tarik dari permukaan silica gel lebih besar
dari pada gaya tarik yang menahan air tersebut untuk tetap larut dalam etanol. Proses gaya
tarik ini memanfaatkan sifat fisik silica gel yaitu hidrofilik sehingga air dalam campuran
etanol dapat diserap secara sempurna dan kemurnian etanol mengalami peningkatan.

2 Volume Alkohol (ml)

Dari Tabel 1. menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah silica gel yang digunakan maka
semakin rendah volume alkohol yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan semakin banyak
silica gel yang digunakan maka jumlah pori-pori yang terdapat pada adsorben tersebut juga
semakin banyak sehingga penyerapan air yang terdapat pada campuran alkohol juga akan
semakin tinggi sehingga volume alkohol yang dihasilkan setelah dilakukan adsorbsi
semakin sedikit.. Menurut Susilo dkk., (2018) menyatakan bahwa absorben memiliki
diameter molekul yang lebih kecil dari pada air, sedangkan metanol dan etanol tidak dapat
masuk kedalam adsorben hal ini dikarenakan etanol dan metanol memiliki diameter
molekul yang lebih besar dari pada adsorben. Faktor lain yang dapat menyebabkan
penurunan volume alkohol adalah terjadinya penguapan pada saat penyaringan alkohol
dengan adsorben dan pengukuran kadar alkohol setelah dilakukan proses adsorpsi sehingga
sebagian alkohol hilang (Ira dkk., 2012) Dari Tabel 2. menunjukkan bahwa penurunan
volume alkohol terjadi seiring dengan semakin lama proses refluks yang dilakukan.
Keadaan ini didukung oleh pernyataan Khaidir (2011) bahwa semakin lama waktu absorbsi
maka jumlah air yang terjerap akan semakin meningkat sehingga menyebabkan
pengurangan hasil volume alkohol akhir setelah dilakukan absorbsi. Selain itu,
kemungkinan disebabkan karena diduga terjadi pembentukan multilapisan (multilayer) dari
alkohol yang terjerap pada permukaan adsorben, sehingga menyebabkan pengurangan
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volume alkohol setelah proses. Lapisan multilayer terjadi karena adanya gaya Van Der
Waals pada adsorpsi fisika sehingga pada proses adsorpsi terbentuk lapisan adsorbat pada
permukaan adsorben lebih dari satu (Susilo, dkk., 2018).

3 pH

Hasil analisis sidik ragam (lampiran 6) menunjukkan bahwa jumlah silika gel dan lama
proses refluks memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P<0.05) terhadap pH
alkohol, sehingga pengujian selanjutnya tidak dilakukan.

1IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
Berdasarkan hasil uji beda menggunakan T-Test Dependent diperoleh kadar hemoglobin
ibu hamil anemia sebelum diberikan teh bunga Rosella rata-rata 9,19 dengan standar
deviasi (0,880) dan sesudah diberikan teh bunga Rosella rata-rata 10,79 dengan standar
deviasi (0,729).Maka, didapatkan selisih rata-rata kadar hemoglobin sesudah dan sebelum
pemberian teh Rosella mengalami peningkatan sebesar 1,6 gr/dl serta nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan kadar hemoglibin
sesudah diberikan perlakuan terhadap sampel pemberian teh bunga rosella di klinik
Nasywa tahun 2024, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima
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